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	Abstract
	Iksan, 2020. The Relationship between Parents' Attention and Student Learning Outcomes at SD Negeri 1 Kayu Agung during the Covid-19 period. Thesis, Elementary School Teacher Education Study Program, Department of Education, Teacher Training and Education Faculty, Tadulako Palu University. Advisor Yun Ratna Lagandesa.

The problem examined in this study is the concern of parents with student learning outcomes at SD Negeri 1 Kayu Agung. The purpose of this study was to see the relationship between parental attention and student learning outcomes at SD Negeri 1 Kayu Agung during the covid-19 period. The types of data in this research are primary data and secondary data. The data technique is done by giving a questionnaire or questionnaire. The data analysis technique is using inferential statistical analysis, namely the technique of analyzing the calculation of products from people using a rough number formula. Based on the results of research and data analysis that has been conducted by researchers, it is shown that there is a significant relationship between parental attention and student learning outcomes at SD Negeri 1 Kayu Agung. This can be seen based on the calculation results obtained that the value of rcount> rtabel at a significant level of 5% or 0.05, namely 0.488> 0.344, which means that there is a relationship between parental attention and learning outcomes of SD Negeri 1 Kayu Agung students or the proposed hypothesis is accepted in the results. The calculation and interpretation of the level of the relationship between the coefficient values ​​can be considered sufficient that there is a strong positive relationship between parental attention and student learning outcomes at SD Negeri 1 Kayu Agung based on the calculation results are at 0.400-0.599.
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	Abstrak
	Iksan, 2020. Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan hasil Belajar Siswa Di SD Negeri 1 Kayu Agung Dimasa Covid-19. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tadulako palu. Pembimbing Yun Ratna Lagandesa.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Kayu Agung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Kayu Agung dimasa covid-19. Jenis data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan angket atau kunsioner. Teknik analisis data yaitu dengan menggunakan analisis statistic inferensial yaitu teknik analisis perhitungan korelasi produk moment dari person dengan menggunakan rumus angka kasar. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar murid di SD Negeri 1 Kayu Agung. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa bahwa nilai rhitung  rtabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05 yaitu 0,488  0,344 yang artinya ada hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar murid SD Negeri 1 Kayu Agung atau hipotesis yang diajukan peneliti diterima pada hasil perhitungan korelasi dan interprestasi tingkat hubungan nilai koofesien korelasi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang cukup kuat antara perhatian orang tua dengan hasil belajar murid di SD Negeri 1 Kayu Agung dikarenakan hasil perhitungan berada pada 0,400-0,599.
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PENDAHULUAN
Lingkungan keluarga merupakan salah satu wahana yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan terutama orang tua. Orang tua sebagai pendidik sekaligus sebagai penanggung jawab untuk menentukan keberhasilan anak mereka menjadi salah murid di sebuah sekolah dasar dikarenakan orang tua mempunyai faktor-faktor yang berpengaru. Sebagai mana yang dikemukakan oleh M. Dalyono (2009:59) yaitu faktor orang tua yang berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pengetahuan orang tua, besar kecilnya penghasilan orang tua, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi didalam rumah, semua itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
Setiap orang tua pasti menginginkan keberhasilan dalam pendidikan anak-anaknya. Keberhasilan tersebut tentunya tidak akan dapat terwujud tanpa adanya usaha dan peran orang tua itu sendiri. Peranan yang sangat penting terhadap pembentukan kepribadian anak serta memberikan pengaruh yang sangat besar dalam keberhasilan pendidikannya. Salah satu dari peranan orang tua terhadap keberhasilan pendidikan ankanya adalah dengan memberikan perhatian, terutama perhatian pada kegiatan belajar mereka dirumah. Perhatian orang tuamemiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap kegiatan belajar anak. Dengan adanya perhatian dari orang tua, anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya pun demikian. Sebab baik buruknya prestasi yang dicapai anak akan memberikan pengaruh kepadanya dalam perkembengan pendidik selanjutnya. Totalitas sikap orang tua dalam memperhatikan segala aktivitas anak selama menjalani rutinitasnya sebagai pelajar sangat diperlukan agar si anak mudah dalam mentransfer ilmu selama menjalani proses belajar, disamping itu juga agar ia dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal.
Perhatian orang tua dapat berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar, pemberian motivasi dan penghargaan,serta pemenuhan fasilitas belajar. Pemberian bimbingan dan nasihat menjadikan anak memiliiki idealisme, pemberian pengawasan terhadap belajarnya adalah untuk melatih anak memiliki kedisiplinan, pemberian motivasi dan penghargaan agar anak terdorong untuk belajar dan berprestasi, sedangkan pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan dalam belajar adalah agar anak semakin teguh pendiriannya pada suatu idealism yang ingin dicapai dengan memanfaatkan fasilitas yang ada.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 2 juli di SD Negeri 1 Kayu Agung, diketahui bahwa hasil belajar yang dicapai sebagian siswa di SD Negeri 1 Kayu Agung ini masih rendah. Hal ini diduga karena kurangnya aktivitas siswa dalam belajar yang juga disebabkan kurangnya perhatian dari orang tua terhadap belajar siswa dirumah. Dugaan tersebut berdasarkan dari pernyataan beberapa orang siswa yang menyatakan bahwa orang tua mereka jarang sekali mengawasi ataupun menemani mereka belajar di rumah. Jadi dapat dikatan bahwa kurang maksimalnya prestasi belajar yang dicapai sebagian siswa di SD Negeri 1 Kayu Agung sangat berhubungan dengan kurangnya perhatian orang tua, terutama saat belajar dirumah, melakukan pengawasan, nasihat serta pemenuhan fasilitas belajar.
Berdasarkan dari uraian diatas peneliti melakukan penelitian dengan judul “ hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Kayu Agung”.
Perhatian merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar Sumadi Suryabrata (2008:14) menjelaskan bahwa pengertian perhatian sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. Slameto (2010:105) menyatakan bahwa perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang yang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Sedangkan Bahrudin (2007:178) mengatakan perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukan pada suatu sekumpulan suatu obyek. Dari beberapa pengertian perhatian yang telah diuraikan diatas maka caloon peneliti dapat menyimpulkan bahwa perhatian adalah kesadaran yang menyertai altivitas yang dilakukan seseorang dalam hubungannya.
Orang Tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dann merupakan hasil dari sebuah ikatan pernikahan/perkawinan yang sah yang dapat membentuk suatu keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang akan menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat.
 berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud peneliti bahwa perhatian orang tua adalah suatu kesadaran yang menyertai aktivitas yang dilakukan oleh orang tua terhadap hubungan mereka dengan anak-anaknya.
Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangatlah diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar yang dilakukan anak sehari-hari dalam kapasitasnya sebagai pelajar dan penuntut ilmu, yang akan diproyeksikan kelak sebagai pemimpin masa depan. Bentuk perhatian orang tua terhadap belajar anak dapat berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar anak. Pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar anak.
1. Pemberian Bimbingan
2. Memberikan Nasihat
3. Pengawasan Terhadap Belajar
4. Pemberian Motivasi dan Penghargaan
Dikemukakan cara-cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk membangkitkan motivasi anak agar tumbuh rasa senang dalam belajar yang dikutip dari sebuah artikel, yaitu sebagai berikut:
1. Sisihkan waktu barang satu atau dua jam untuk dapat bertemu dengan anak-anak.
2. Curahkan kasih saying dengan tidak ada maksut memanjakan atau menuruti segala kemauannya.
3. Tanyakan sekilas tentang pelajaran di sekolah.
4. Berilah penghargaan pada si anak dari hasil belajarnya sekalipun hanya sebuah kata-kata manis.
5. Tanyakan apa yang menjadi kesuliatannya, berilah nasihat untuk menyelesaikan.
6. Bimbinglah untuk mengukur jadwal belajarnya, belajar secara kontinu dan mandiri.
7. Berilah sangsi yang mendidik jika ia melakukan keteledoran.
8. Jagalah kewibawaan orang tua agar ia tetap menghormati.
9. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan belajarnya.
10. Selalu berkonsultasi dengan guru jika ada masalah yang penting.
	Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajar dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat penting bagi anak, karena akan dapat mempermudah baginya untuk belajar dengan baik. Dalam hal ini Bimo Walgito 2010:123-124) menyatakan bahwa semakin lengkap alat-alat pelajarannya, akan semakin dapat orang belajar dengan sebaik-baiknya, sebaliknya alat-alatnya tidak maka hal ini merupakan gangguan didalam proses belajar, sehingga hasilnya akan mengalami gangguan.
	Bimo Walgito (2010:112-113) membagi perhatian dalam beberapa segi yaitu:
1. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, maka perhatian dapat dibedakan atas perhatian spontan, dan perhatian tidak spontan. Perhatian spontan yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya, timbul dengan secara spontan, sedangkan perhatian tidak spontan yaitu perhatian yang timbul dengan sengaja, karena itu ada kemauan untuk menimbulkannya.
2. Dilihat dari banyaknya objek yang dapat dicakup oleh perhatian pada suatu waktu, perhatian dapat dibedakan, perhatian yang sempit, dan perhatian yang sangat luas. Perhatian yang sempit yaitu perhatian individu pada suatu waktu hanya dapat memperhatikan sedikit objek. Sedangkan perhatian yang luas yaitu perhatian individu yang pada suatu waktu dapat memperhatikan banyak objek sekaligus.
3. Dilihat dari perhatian yang sempit, dan perhatian yang luas, perhatian dapat dibedakan atas perhatian yang terpusat, dan perhatian yang terbagi-bagi. Perhatian yang terpusat yaitu individu pada suatu waktu hanya dapat memusatkan perhatiannya pada suatu objek, sedangkan perhatian yang terbagi-bagi yaitu individu pada suatu waktu dapat memperhatikan banyak hal atau objek.
4. Dilihat dari fruktasi perhatian, maka perhatian dapat dibedakan, perhatian yang statis, dan perhatian yang dinamis. Perhatian yang statis yaitu individu dalam waktu tertentu dapat denga statis atau tetap perhatiannya tertentu pada objek tertentu, sedangkan perhatian yang dinamis yaitu individu dapat memindahkan perhatiannya secara lincah dari suatu objek ke objek lainnya.
	Sumadi suryabrata (2008:14-16) menyebutkan macam-macam perhatian sebagai berikut :
1. Atas dasar intensintasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitasatau pengalaman batin. Dibedakan menjadi perhatian intensif dan perhatian tidak intensif.
2. Atas dasar cara timbulnya, dibedakan menjadi perhatian spontan (perhatian tak sekehendak atau perhatian tidak sengaja) dan perhatian sekehendak (perhatian yang disengaja, perhatian yangrefleksi)
3. Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan menjadi perhatian terpencar (distribusi) dan perhatian terpusat (konsentratif).
	Jadi kesimpulannya ada bermacam-macam jenis perhatian yang dilakukan orang tua terhadap anaknya. Orang tua yang satu dengan orang tua lainnya cara mengungkapkan perhatian kepada anaknya jelas berbeda-beda. Perhatian orang tua merupakan bentuk kasih sayang, kepedulian maupun sampai orang tua terhadap keadaan anaknya.
	Djamarah (2011:13) berpendapat bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif afektif, dan psikomotor. Perubahan yang terjadi karena proses belajar memiliki ciri-ciri tertentu.
	 Syah (2008:63) mengemukakan bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat terganggu pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarga sendiri. 
Pendapat diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dilakukan jenjang pendidikan maupun dalam lingkungan, dimna perubahan yang menyangkut kognitif, efektif dan psikomotor.
 Dimyati dan Mudjiono (2006:250-251) berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari duasisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari siswa, prestasi belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Dalyono (Juni Priansa 2014:289) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adaalah faktor internal (kesehatan, intelegensi dan bakat, minat, motivasi, cara belajar) dan faktor eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar)
		 Muhibin Syah (Juni Priansa 2014:289) menyatakan bahwa prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal (keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik) dan faktor internal (kondisi lingkungan disekitar peserta didik) dan 
faktor pendekatan, belajar (approach to learning).


METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, penelitian ini bertujuan untuk menguji tingakat keterkaitan antara variable satu dengan variable lainnya berdasarkan koofesien korelasi. Dimana yang dimaksut calon peneliti disini adalah bertujuan untuk mengkaji tingkat keterkaitan antara variable bebas (perhatian orang tua) dngan variable terikat (prestasi belajar). Jadi koofesian korelasi digunakan untuk smenguji hipotesis tentang hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika atau menyatakan besar kecilnya hubungan antara kedua variable tersebut. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer/Data Asli
Data primer dalam penelitian ini yaitu jenis data tentang perhatian orang tua.
2. Data Sekunder/Data Penunjang
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari arsip sekolah berupa hasil belajar kelas V di SD Negeri 1 Kayu Agung serta dengan prestasi belajar siswa. 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015 : 41).
1. Variabel Bebas/Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variable bebas. Variabel bebas adalah merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (Terikat).
2. Variabel Terikat/Dependen
       Variabel ini sering disebut sebagai variable output, criteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable terikat. Variabel terikat merupakan variable yang mempengaruhi atau atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto. 2006, 125) pada penelitian ini mengambil pendapat dari Suharsimi Arikunta yang memberi acuan apabila subyeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya. Selanjutnyajika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % lebih tergantung dari kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana.
Berdasarkan pendapat diatas, maka sampel dalam penelitian ini ditentukan 15% dari 218 adalah  dibulatkan menjadi 33 orang. Jadi sampel dalam penetian ini berjumlah 33 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Propotional Random Sampling. Menurut Arikunto (2006: 127) teknik propotional random sampling yaitu teknik pengambilan proporsi untuk pengambilan sampel yang representative, pengambilansubjek dari setiap trata atau wilayah ditentukan seimbang atau sebanding.
Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu daftar nama-nama siswa pada kelas I-VI ditulis dalam kertas digulung, kemudian dikocok diambil secara acak sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan. Akan tetapi daftar nama-nama tersebut akan dipisahkan berdasarkan kelas sehingga dalam pengambilan sampel sesuai dengan teknik Propoyional Random Sampling.
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak laangsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan respond). Instrumen pengumpulannya data juga disebut dengan angket yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data tentang perhatian orang tua. Instrumen tersebut sudah diujikan terlebih dahulu kepada responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan responden yang digunakan sebagai penelitian. 
Dokumentasi memiliki arti barang-barang tertulis. Jadi pengumpulan data dengan menggunakan dokumen asrsip, peneliti mengumpulkan dan mencermati benda-benda tertulis yang dapat digunakan untuk memperoleh wawasan kejadian masa lalu, mengidentifikasi kecendrungan masa depan, dan menjelaskan tentang sesuatu seperti yang dapat diamati sekarang. Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data nama murid dan nilai responden.
Menurut Sugiyono (2010:148) mengemukakan bahwa instrument penelitian adalah suatu alat yang dugunakan untuk mengukur fenomena alam maupun yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket /kuesioner tertutup dimana angket sudah dilengkapi dengan alternative jawaban sehingga responden tinggal memilih. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai variable bebas (perhatian orang tua). Untuk anternatif jawaban tersebut akan diberikan sekor nilai dngan skala likert.
Teknik analisis data menggunakan analisis statistic inferensial yaitu teknik analisis perhitungan korelasi product moment dari person dengan menggunakan rumus angka kasar sebagai berikut:
rxy = 
Keterangan :
rxy = Koefisien Korelasi antara x dan y
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
n = Jumlah subjek yang diselidiki
 (Sutrisno Hadi, 2000: 263)
Dengan Kriteria Pengujian.
1. Ho ditolak (Ha diterima) apabila r hitung 
Artinya apa bila r hitung   signifikan 5% atau 0,05 maka ada hubungan antara perbaikan orang tua dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 1Kayu Agung.
2. Ho diterima (Ha ditolak) apa bila r hitung 
Artinya apa bila r hitung pada tariff signifikan 5% atau 0,05 maka tidak ada hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Kayu Agung.







 
	




HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian diperoleh melalui proses penelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu pada tanggal 28 September 2020 sampai 3 Oktober 2020 dengan sampel penelitian siswa di SD Negeri 1 Kayu Agung yang berjumlah 33 orang siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri  dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu angket atau kpesioner dan dokumentasi. Angket atau koesioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai perhatian orang tua murid di SD Negeri 1 Kayu Agung. Adapun dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data instrument penelitian, data siswa, serta hasil belajar siswa dalam bentuk nilai hasil ulangan tengah  semester (UTS).
Angket perhatian orang tua yang digunakan dalam penelitian berdasarkan angket yang pernah dibuat oleh peneliti sebelumnya yang sama mengenai tentang perhatian orang tua dengan beberapa item soal di modifikasi oleh peneliti sendiri dengan indicator – indicator yang digunakan yaitu : pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar, pemberian motivasi dan penghargaan, pemenuhan fasilitas belajar (yang dimana merupakan aspek-aspek perhatian orang tua).  Angket dalam penelitian ini juga menggunakan 4 pilihan jawaban, yaitu : selalu dengan skor 4, sering dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah dengan skor 1. Adapun pemberian nilai perhatian orang tua dengan cara menjumlah skor. 
Gambaran yang jelas tentang pertanyaan dari respomden atau murid yang menjadi sampel, berikut ini adalah berikut ini akan dibuat tabel presentasi yang dilakukan di SD Negeri 1 Kayu Agung dari angket perhatian orang tua dengan masing-masing item pertanyaan yang telah dijawab oleh siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Kayu Agung. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai rhitung pada taraf signifikan 5% atau 0.05 yaitu 0.488 0.344 yang artinya ada hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar murid di SD Negeri 1 Kayu Agung atau hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Pada perhitungan korelasi dan interprestasi tingkat hubungan nilai koofesian korelasi dapat disimpilkan bahwa ada hubungan positif yang cukup kuat antara perhatian orang tua dengan hasil belajar murid di SD Negeri 1 Kayu Agung dikarenakan hasil perhitungan berada pada 0.400 – 0.599.
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Kepada orang tua murid hendaknya dapat terus dan lebih meningkatkan perhatiannya terhadap belajar anak dirumah. Baik dalam segi pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan dan dorongan, maupun perlengkapan fasilitas belajar mereka.
2. Kepada siswa hendaknya dapat terus belajar dengan giat agar memperoleh hasil belajar yang memuaskan, disamping juga menuruti bimbingan dan nasihat orang tua dan memanfaatkan sebaik-baiknya segala fasilitas belajar yang mereka berikan.
3. Kepada guru hendaknya lebih dapat meningkatkan hubungan dengan pihak orang tua agar dapat berbagi informasi tentang keadaan anak, baik kepribadiannya , cara belajarnya maupun hal lain yang dapat digunakan oleh guru dalam membimbing siswa di sekolah. Di samping itu juga untuk dapat melibatkan orang tua secara langsung didalam menghadapi kesulitan dan memecahkan masalah yang dihadapi siswa disekolah maupun dirumah.
4. Kepada kepala sekolah hendaknya melakukan berbagai upaya agar dapat sering mempertemukan pihak guru dan pihak orang tua yang bersama-sama mendiskusikan usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan belajar siswa.
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